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XII.1. Diskusi 

 Pendirian pabrik asam fosfat ini didasarkan pada penggunaan pupuk yang 

meningkat. Hal ini menyebabkan kebutuhan asam fosfat yang digunakan sebagai 

bahan baku pupuk juga meningkat. Oleh karena itu, berdirinya pabrik ini, diharapkan 

dapat membantu memenuhi jumlah asam fosfat sehingga dapat mengurangi jumlah 

impor. 

Kelayakan pabrik asam fosfat ini dapat dilihat dari beberapa faktor sebagai berikut: 

1. Segi Proses dan Produk yang Dihasilkan  

Ditinjau dari segi produk yang dihasilkan dan mekanisme proses yang 

dilakukan, asam fosfat yang dihasilkan memiliki kadar 75% dengan menggunakan 

reaksi basah. 

2. Segi Bahan Baku 

Pabrik asam fosfat  ini menggunakan bahan baku berupa batuan fosfat, dimana 

ketersediaan di Indonesia sangat besar. Batuan fosfat didapatkan dari Sampang, 

Madura. Asam sulfat 98% sebagai bahan baku didapatkan dari PT. Petrokimia Gresik. 

3. Segi Lokasi 

Pabrik asam fosfat ini akan didirikan di Jalan Industri, Cilangkap, Gresik, Jawa 

Timur. Lokasi pabrik ini dekat dengan bahan baku asam fosfat yang terletak di Gresik, 

dan batuan fosfat yang terletak di Madura, sehingga biaya produksi dapat 

diminimalkan. 

4. Segi Ekonomi 

Kelayakan pabrik asam fosfat dari batuan fosfat ini dapat ditentukan dari segi 

nilai ekonomis. Oleh karena itu, dilakukan analisa ekonomi dengan menggunakan 

harga jual produk yang ideal Rp40.000,00. Hasil analisa tersebut menyatakan: 

 Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 6 tahun 2 bulan. 

 Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 6 tahun 7 bulan. 

 Break Even Point sebesar 35,20%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prarencana pabrik 

asam fosfat ini layak untuk dilanjutkan ke tahap perencanaan,  
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XII.2. Kesimpulan 

Prarencana pabrik asam fosfat dari batuan fosfat memiliki rincian sebagai berikut:  

Bentuk Perusahaan   : Perseroan Terbatas (PT)  

Produksi    : asam fosfat dan gas gypsum 

Status Perusahaan   : Swasta  

Kapasitas Produksi   : 120.000 ton/tahun  

Hari Kerja Efektif   : 330 hari/tahun  

Sistem Operasi   : Kontinyu  

Masa Konstruksi   : 2 tahun  

Waktu mulai Beroperasi  : Tahun 2020  

Bahan Baku    : batuan fosfat dan asam sulfat  

Kapasitas Bahan Baku  : 873.597,44 kg/hari  

Utilitas:  

Air    : Air proses  = 287.797,389 m3/tahun 

: Air Sanitasi   = 5.445 m3/tahun 

: Air umpan boiler = 2.265,78 m3/tahun 

: Air Pendingin  = 1.085.898 m3/tahun  

Listrik    : 278.162,28 kW/tahun  

Bahan Bakar   : Batu Bara  = 9.585.607,119 kg/tahun 

: Solar   = 31,449 m3/tahun 

Jumlah Tenaga Kerja  : 135 orang  

Lokasi Pabrik   : kawasan industri Manyar, Kelurahan Pandean, Kecamatan 

Rembang, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur  

Luas Pabrik   : 80.000 m2 

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan :  

 Fixed Capital Investment (TCI)  : Rp1.108.022.023.593,00  

 Working Capital Investment (WCI)  : Rp166.203.303.539,00  

 Total Production Cost (TPC)   : Rp470.596.219.560,00  

 

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow:  

 Rate of Return (ROI) sebelum pajak  : 19,14%  

 Rate of Return (ROI) sesudah pajak  : 14,69%  
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 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak  : 27,93%  

 Rate of Equity (ROE) sesudah pajak  : 22,07%  

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak  : 6,2156 

 Pay Out Time (POT) sesudah pajak  : 6,7823 

 Break Even Point (BEP)   : 35,20%  
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